BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Qalbun salim
1. Qalb

Kata Qalb merupakan bentuk akar kata dari galaba — yaglibu - galban
yang berarti membalikkan atau memalingkan, menjadikan yang dibawah menjadi
diatas dan yang didalam menjadi diluar. Dari pengertian tersebut Imam Al-Alusi
berpendapat bahwa hati memiliki sifat berbolak balik, maka itulah yang menjadi
alasan mengapa dinamakan galb®. Dalam beberapa kamus Bahasa arab kata galb
berarti jantung, hati dan akal. Sedangkan kata galb dalam bentuk jamaknya adalah
aglub atau qulub memiliki arti segumpal daging yang menggantung didalam
dada?. Dalam kamus lisanul arab kata galb merupakan esensi dalam menerima
kebenaran dari Allah SWT. Sedangkan dalam kamus Al-Munawwir kata galb
berarti hati, jantung, akal, bathin (bagian dalam), wasath (bagian tengah).
Selanjutnya Ibnu manzur mengatakan galb sama dengan fi: ‘ad yang artinya akal®.
Dengan demikian galb memiliki potensi untuk berfikir®. Secara Bahasa fi’ad
berasal dari kata fa ‘ada yang artinya membakar, karena menggambarkan perasaan

negatif°. Kata fu’ad yang memiliki arti hati terdapat pada QS. Al-Qashash ayat 10

! Irfan Yuhadi, “Korelasi Antara Surat Al-Nahl 78 Dengan Gaya Belajar Manusia,” Al-Majaalis : Jurnal
Dirasat Islamiyah 5, no. 1 (2017): 57-79, https://doi.org/10.37397/almajaalis.v5il.74.

2 K Anwar, Makna Hati, Pendekatan Tafsir Sufi (Formaci, 2017),
https://books.google.co.id/books?id=023IDWAAQBAJ.

3 S.P.ILM.A. Dr. H. Abd. Rahman, Hakikat llmu Tasawuf (Kaaffah Learning Center, 2021),
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Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia

menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya,
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).

Para ulama berbeda pedapat dalam memaknai kata qgalb, yakni seperti Imam
Al-Ghazali yang mengungkapkan dua makna mengenai galb. Pertama, galb
merupakan segumpal daging yang terletak didalam dada sebelah kiri dan memiliki
fungsi untuk mempompa darah diseluruh tubuh manusia. Sedangkan pengertian
yang kedua, galb merupakan sesuatu yang halus (lathifah) yang merupakan jiwa
seseorang, bersifat rabaniyah atau ketuhanan®, dalam hal ini qalb sebagai sarana
hamba untuk dekat kepada tuhan-Nya.

Selanjutnya, Ibnu sirin berpendapat bahwa qolbun salim merupakan hati yang
mengetahui bahwa kebenaran itu hanya ada pada Allah, hari kiamat itu pasti ada
sera tidak ada keraguan, dan Allah akan membangkitkan siapa saja yang ada
dalam alam kubur’. Dari pendapat lbnu sirin tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa golbun salim merupakan hati yang sepenuhnya iman kepada Allah dan
tidak ada keraguan sedikitpun.

Selanjutnya ibnu al-khatib menjelaskan galb merupakan alat yang digunakan
manusia untuk mengetahui atau memahami hakikat, sesuatu, karena qalb itu

sumber pemahaman dan pengetahuan®.

6 IDA ILMIAH MURSIDIN, “Fungsi Qalb Menurut Hadis Nabi (Analisis Sanad Dan Matan Terhadap
Riwayat Al-Nu’man Ibn Basyir),” 2014, 52.

" Noor Liyana Binti Nordin, “Qalbun Salim Menurut Perspektif Mufassir Dan Pengembangannya Dalam
Konseling Islam,” 2022.

8 M D Hude, Emosi: Penjelalajahan Religio Psikologis (Erlangga, 2006),
https://books.google.co.id/books?id=8fMru43ehWYC.
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Analisis ayat-ayat qalb

No | Surah/ Ayat Kata galb Golongan Terjemah
1. | Al-Ankabut/ | 383435 [ Makiyah | Kepada-Nyalah kamu
21 akan dikembalikan.
2. | At — Taubah | 32530 aal Madaniyah | Sungguh, sebelum itu
/148 d“éu“ ‘\"M\ mereka memang sudah
Eigpacy
RY berusaha membuat
Dsay!
kekacauan dan
mengatur berbagai
macam  tipu  daya
bagimu
(memutarbalikkan
persoalan),
3. Al- An’am / ?é_“,u\ QE_U Makiyah (Kamu pun tidak akan
110 ;’“JU‘;‘B mengira bahwa) Kami
akan memalingkan hati
dan penglihatan mereka
4. | Al -Kahfi /| Gl agalaly | Makiyah | Kami membolak-
18 3 U="“=‘M balikkan mereka ke
S‘ P t:.n
. kanan dan ke Kiri,
5. Al — Kahfi / -L'P‘ K Makiyah Harta kekayaannya
42 “’J‘“:” dibinasakan, lalu dia
2 E’x _ -0 G
U ;,: membolak-balikkan
448
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kedua telapak
tangannya
6. |An—Nur/44 | (1) 4 L8y | Madaniyah | Allah menjadikan
el malam dan siang silih
berganti
7. | Al - Ahzab | (&S 2% | Madaniyah | Pada hari (ketika) wajah
166 s r‘a‘é"f’jf“j mereka dibolak-
G
] balikkan dalam neraka.
8. An—Nur/37| G G JQ\A:, Madaniyah | Mereka takut kepada
43 Gl hari ketika hati dan
Lot
o englihatan menjadi
M :«)L;A;\y\j p g .l
guncang (hari Kiamat).
9. |Al-Hajj/11 | 4%lkal }y)5 | Madaniyah | Akan tetapi, jika
“E“‘J‘\":‘s ditimpa suatu cobaan,
5 "JL ) dia berbalik ke
s::,::zs::i::z‘\.ga, 3
belakang (kembali
kufur)
10. [Ali—Imron/| 3l &\& 5@l | Madaniyah | Apakah jika dia wafat
144 ?3"5"‘ d:“a atau dibunuh, kamu
?S-" ‘;:. berbalik ke belakang
(murtad)
11. | At — Taubah | 4L )QL_H Madaniyah | Mereka akan
/95 PLS“‘ ) ?Sj bersumpah kepadamu
\ o2, ° f. ° o’l
M):US ?&d dengan (nama) Allah
plc
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ketika kamu kembali
kepada mereka agar

kamu berpaling dari

mereka
12. [ Al Imron | Ay | slai\8 | Madaniyah | Mereka kembali dengan

174 4l (s nikmat dan karunia dari
Allah.

13. | Al — A’raf éj\_,i, \jﬂiﬁ Makiyah Mereka dikalahkan di

119 ‘ij-"b tempat itu dan jadilah

G e mereka orang-orang
yang hina.
14. | Yusuf 62 ) 518l 13) | Makiyah Apabila telah kembali
?GJ“\ kepada keluarga mereka
15. | Al- ) 3083 131 5 | Makiyah | Apabila kembali

Muthaffifin . }?GJM u}ji . kepada kaumnya,

31 u;\éﬂ 135 mereka kembali
dengan gembira ria (dan
sombong).

16. | Ali-Imron ?’s_.\x,\ & | Madaniyah | Akibatnya, kamu akan

149 USE.C‘\& kembali dalam keadaan

RS merugi.
17. | Al-Maidah | 533 )3 N 3 Madaniyah | Dan janganlah berbalik

21 E}SJ,C‘S‘ &“— ke belakang (karena

takut kepada musuh),
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nanti kamu menjadi

orang-orang yang rugi

18. | Al-Bagarah é:,:, Ca Madaniyah | Siapa yang mengikuti
143 U“‘““ JJ“JM Rasul dan siapa yang
“A; i berbalik ke belakang
19. [Ali Imron| CJM&% jas | Madaniyah | Siapa yang berbalik ke
o 3% O 0. ‘,
144 Ol 438 belakang, maka ia tidak
2\5_3;5 z‘m @2, @
akan mendatangkan
mudarat kepada Allah
sedikit pun
20. | Al- Fath 12 5 ?.\.\.\L"}““ 5 o | Madaniyah | Bahkan, (semula) kamu
Gl o menyangka bahwa
5l
Rasul dan orang-orang
mukmin sama sekali
tidak akan kembali lagi
21. | Al- Mulk 4 @5\ ?:’ o Makiyah Kemudian, lihatlah
GE0S el sekali lagi (dan) sekali
é;jl a. ;w 0;

lagi (untuk mencari cela
dalam ciptaan Allah),
niscaya pandanganmu
akan kembali

kepadamu
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22. | Al-lnsyigaq | ) CMahy | Makiyah Dan dia akan kembali
9 . '53;33"‘4"" kepada keluarganya
155 s
(yang sama-sama
beriman) dengan
gembira.
23. | Ali-Imron wgs,.,g ‘! 3] Makiyah Atau untuk menjadikan
127 \‘9.\33.\,.@ mereka hina sehingga
LA
o mereka kembali tanpa
memperoleh apa pun
24. | Asy-Syuara | ol alaiiy | Makiyah Dan bangkit membela
227 Lﬁ \ \Jﬁj" (kebenaran) setelah
- terzalimi. Orang-orang
yang zalim kelak akan
mengetahui ke mana
mereka akan kembali.
25. | Al-Bagarah | (& 5328 | Makiyah Sungguh, Kami
144 = %3 melihat wajahmu (Nabi
AP
Muhammad) sering
menengadah ke langit.
26. | Ali-Imron ‘ﬂ_uj._) N Makiyah Jangan sekali-kali kamu
196 Ol i teperdaya oleh bolak-
éw 55 balik perjalanan oran
ij.}d\ per) g
orang yang kufur di
seluruh negeri.
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27. | As-Syuara s dhlan g Makiyah Dan, (melihat)

219 U"M‘ perubahan gerakan
badanmu di antara
orang-orang yang
sujud.

28. | An—Nahl46 | L e@.dﬂ (s | Makiyah Pada waktu mereka
U:’JN"}‘-’ r“‘;’ dalam perjalanan
sehingga mereka tidak
berdaya menolak (azab
itu).
29. | Ghaffir 4 &%’5 e | Makiyah Janganlah engkau (Nabi
< eé-“ﬁ Muhammad) tertipu
230
i oleh bolak-balik
perjalanan mereka di
seluruh negeri.
30. | Muhamad 19 (;j,._; Y] 3 Madaniyah | Allah mengetahui
?}S"m'}“ tempat berpindahmu
ol Vo .
F dan tempat tinggalmu.
31. |Al- A’raf ‘;1 U \jj\j Makiyah Mereka (para penyihir)
.
125 Uji‘ﬁ"i L"‘J menjawab,

“Sesungguhnya kami
hanya akan kembali

kepada Tuhan kami
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32. |As-Syara50 | Ui, U [ Makiyah Sesungguhnya kami
) galais akan kembali kepada
Tuhan kami.
33. | Zukhruf14 | Uiy I Gl | Makiyah Sesungguhnya kami
Qaaial pasti akan kembali
kepada Tuhan kami.”
34. | As-Suara Codl) alailey | Madaniyah | Orang-orang yang
227 &5\ \J’w" zalim kelak akan
- mengetahui ke mana
mereka akan kembali.
35. | Al- Kahfi 36 (3 | Makiyah Kepada Tuhanku, pasti
UP oY aku akan mendapat
]ir (¥ _ ‘l_/,
tempat kembali yang
lebih baik daripada ini.
36. | Ali-Imron dad &K 5 | Madaniyah | Seandainya engkau
159 uldl) Laile bersikap keras dan
| e g, /~‘2\g
g o berhati kasar, tentulah
alsa
mereka akan menjauh
dari sekitarmu
37. | As-Saffat84 | &4 B A 31 Makiyah (Ingatlah) ketika dia

datang kepada
Tuhannya dengan hati

yang suci




38. | Ghaffir 35 8 (K e | Makiyah Atas setiap hati yang
JL‘“ )"S:‘;‘ sombong dan
sewenang-wenang
40. | Qaf 33 liy s15 5 | Makiyah Dan dia datang
‘y—‘*“‘ (menghadap Allah)
dengan hati yang
bertobat.
41. | Qaf37 “a] H& Al | Makiyah Peringatan bagi orang-
‘—‘E orang yang mempunyai
hati
42. | Al-Bagarah Madaniyah | Ke dalam hatimu
97 dengan izin Allah
43. | Al- Bagarah Madaniyah | Allah sebagai saksi atas
204 (kebenaran) isi hatinya
44. | Al -Bagarah Madaniyah | Dan barangsiapa yang
283 menyembunyikannya,
maka sesungguhnya ia
adalah orang yang
berdosa hatinya
45. | Al-Anfal24 | [} 323 4 5 | Madaniyah | Bahwa sesungguhnya
‘J‘S\Uﬂ" Allah membatasi antara
Al g .
yos manusia dengan
hatinya
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46. | An — Nahl :Ajﬁ 3 Makiyah Sedangkan hatinya
106 U““"u‘ tetap tenang dengan
olar¥l _
keimanannya
47. | Al Kahfi 28 Se &4ul8 | Madaniyah | Hatinya telah Kami
CU,GS; lalaikan dari mengingat
Kami
48. | Al Ahzab 32 .:;;;;;.4_)33 (4 | Madaniyah | Ada penyakit dalam
Gl hatinya
49. | AllJasiyah 23 CAai & | Makiyah Allah telah mengunci
'::3.:}4':‘}3:9 pendengaran dan
hatinya
50. | At- UAJ:' Cya3 | Madaniyah | Siapa yang beriman
Taghabun 11 ’ME 2 AUy kepada Allah, niscaya
Dia akan memberi
petunjuk kepada
hatinya
51. |AlQasas10 | _le UGlai¥ } [ Makiyah Kami tidak
Lg.\ﬁ meneguhkan hatinya
52. | Al Bagarah u—‘-‘-‘%‘j uﬁ 3 | Madaniyah | Aku percaya, tetapi
260 U“E agar hatiku tenang
53. | Al Ahzab 4 o u:\-\ﬂ u-° Madaniyah | Bagi seseorang dua hati
CAd 3 dalam rongganya
54. | Al-Bagarah | W3l |3la5 | Madaniyah | Mereka berkata, “Hati
88 Gle kami tertutup
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55. [ Ali  Imron o @SL Madaniyah | Kami akan
151 U-’JJ\ "‘Jﬁ memasukkan rasa takut
o35 ke dalam hati orang-
orang yang kufur
56. | AlA’raf 101 | 4 gaday SIS | Makiyah | Demikianlah Allah
"'Jig c‘;‘z mengunci hati orang-
UUSSS\ orang yang kafir.
57. | AIA’Taf179 | Y Gi3ld 221 | Makiyah | Mereka memiliki hati
&{@1‘ Uﬁéﬁ:‘ yang tidak mereka
pergunakan untuk
memahami (ayat-ayat
Allah)
58. | Al Anfal 12 b oAl | Madaniyah | Kelak Aku akan
Uﬂj\ “3:‘3 menimpakan rasa takut
55 ke dalam hati orang-
orang yang kufur
59. | At Taubah A L oz Madaniyah | Setelah hati segolongan
117 ‘}‘JE é‘ﬁ dari mereka hampir
berpaling
60. | Yunus 74 -y 3 é,_-, Makiyah Atas hati orang-orang

-

L’,)S o ;i\

o~

yang melampaui batas
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61. | ArRa’d ) )s;_, N | Madaniyah | Bahwa hanya dengan
‘:'Jﬁs‘ U““‘"“:' mengingat Allah hati
akan selalu tenteram.
62. | Al Hijr 12 o 318 & | Makiyah Ke dalam hati orang-
Z):““J*ﬂ\ orang yang berdosa.
63. | Al Hajj 23 538 ' | Madaniyah | Dari ketagawaan hati
o 388l
64. | Al Hajj 46 u‘,ﬁ (.,gj Madaniyah | Hati mereka dapat
O 5}:’5 w memahami
65. | Al Hajj 46 x5 (Kl | Madaniyah | Sesungguhnya
u:‘{\ Qﬁfm bukanlah mata itu yang
J’jM\ o buta, tetapi yang buta
ialah hati yang berada
dalam dada.
66. | AnNur37 |43 (G 3elis” | Madaniyah | Mereka takut kepada
B ::“ suatu hari yang (di hari
Yj‘:i?i‘\j itu) hati dan
penglihatan menjadi
goncang
67. | Asy Syu’ara uJﬂ 2 Makiyah Ke dalam hati para
200 Uﬂ‘Jé‘u\ pendurhaka.
68. | ArRum59 ‘7," 3 é,_-, Makiyah Hati orang-orang yang
b Uﬁj\ tidak (mau) mengetahui
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69. | Al Ahzab 10 8_.‘9333\ Caaly 5 | Madaniyah | Hatimu menyesak
P\-‘Q\ sampali ke tenggorokan
70. | Az Zumzr 45 | Y il Gl | Makiyah Hati orang-orang yang
UJ:““J;’ tidak beriman
71. | Gaffir 18 sl & lal) 3) | Makiyah Ketika hati (menyesak)
P\-‘Aj\ sampai di
kerongkongan
72. | Muhammad 518 & | Madaniyah | Hati mereka sudah
24 \'Gjuz"\ terkunci
73. | Al Fath 4 u‘,ﬁ (3 Madaniyah | Ketenangan dalam hati
Gt 34
74. | Al Hadid 27 HJE & Madaniyah | Kedalam hati orang-
;’5;“:‘2\ Uﬂﬂ\ orang yang
mengikutinya
75. | AnNazi’at 7 | A4 yﬁ u\,ﬁ Makiyah Hati manusia pada saat
‘“*U itu merasa sangat tajut
76. | At Tahrim 4 Gl das Madaniyah | Sungguh hati kamu
i‘gjﬁj; berdua telah condong
(pada kebenaran)
77. | Al Bagarah Eoa f‘:’ Madaniyah | Setelah itu hatimu
74 P’SQJE menjadi keras
78. | Al Bagarah IS \_A_, Madaniyah | Yang diniatkan oleh
225 P’SQJE hatimu
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79. | Ali  Imrom O Calla Madaniyah | Lalu Allah
103 PLJE mempersatukan hatimu
80. | Ali  Imron u_mjaﬂj Madaniyah | Dan agar hatimu
126 LA ?}S:‘Jig tenang karenanya
81. | Ali Imron e’s_“,ﬁ (4 & | Madaniyah | Yang ada didalam
154 hatimu
82. | Al Ahzab 5 Sadas G Madaniyah | Apa yang disengaja
P}S:‘Jﬁ oleh hatimu
83. | Al Ahzab 51 ?g‘JE (s4 & | Madaniyah | Apa yang tersimpan
dalam hatimu
84. | Al Ahzab 53 é,’s_. il Madaniyah | Bagi hatimu dan hati
O °”j mereka.
85. | Al An’am 46 é; (:,Lj Madaniyah | Serta menutup hatimu
o5l
86. | AlAnfal 10 | ;ay v il 3 | Madaniyah | Dan agar hatimu
R,
r’s"ﬁh menjadi tenteram
karenanya.
87. | Al Anfal 11 é:, _L._, ‘s | Madaniyah | Dan menguatkan
?}S‘Jﬁ hatimu
88. | Al Anfal 70 angE @ Madaniyah | Ada kebaikan didalam
153 hatimu
89. | Al Fath 12 g Madaniyah | Memandang baik dalam

hatimu
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90. | AlHujurat 7 ;& o4 yy | Madaniyah | Dan menjadikan (iman)
PLJE itu indah dalam hatimu
91. | Al Hujurat d;;:, A 3 | Madaniyah | Berislam’ karena iman
14 Lr°‘ ;J\"‘:{y\ (yang sebenarnya)
PSUE belum masuk ke dalam
hatimu.

92. |Alilmron8 | i3l & Ji N} | Madaniyah | Janganlah engkau
jadikan hati
kamiberpaling

93. | AnNisa’ 155 | c¢ale Wi | Madaniyah | Hati kami tertutup

94. | Al Maidah | 5318 *pakaiy | Madaniyah | Dan agar tenteram hati

113 kami
95. | Fussilat Ayat 4_,5\ i L& 518 | Makiyah Hati kami sudah
5 L‘«‘é 5 Las tertutup dari apa yang
engkau serukan kepada
kami
96. | Al Hasyr 10 o Jaid N 3 | Madaniyah | Dan janganlah jadikan
»“"‘ L"Uiz hati kami dengki
97. | Al Bagarah 8 é:, Y| f‘:‘“ Madaniyah | Allah telah mengunci
H—‘Jﬁ hati mereka
98. | Al Bagarah *335 o Madanniyah | Dalam hati mereka ada
10 S‘U‘“ penyakit
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99. | Al Bagarah | :4|% );\ 5 | Madaniyah | Dan telah diresapkan ke
93 d”d‘ éf"ﬁﬁ dalam hati mereka itu
eAﬁSJ (kecintaan menyembah)
anak sapi karena
kekafirannya.
100. | Al Bagarah Gagalad Madaniyah | Hati mereka serupa
118 f"é'bﬁ
101. | Ali Imron 7 *‘,ﬁ (4 | Madaniyah | Dalam hatinya ada
C‘U kecenderungan pada
kesesatan
102. | Alli  Imron & 3)_& éj/q Madaniyah | Demikian itu, Allah
159 ?Q'UE menimbulkan rasa
penyesalan yang sangat
di dalam hati mereka
103. | Ali  Imron o (el & | Madaniyah | Sesuatu yang tidak ada
167 H“Jﬁ dalam hatinya
104. | AnNisa’ 63 | .44 4 sl | Madaniyah | Allah mengetahui apa
?4"3?3 yang ada di dalam
hatinya
105. | Al Maidah é‘é—‘&ﬁ iz 5 | Madaniyah | Menjadikan hati
13 2\3‘““5 mereka keras membatu
106. | Al  Maidah u,qu, ﬁj K Madaniyah | Padahal hati mereka
41 e@-bﬁ belum beriman
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107. | Al Maidah | A &l 21l | Madaniyah | Allah tidak hendak
41 c‘é‘ﬁﬁ & menyucikan hati
mereka.
108. | Al Maidah *3&5 (4 | Madaniyah | Hatinya berpenyakit
52 (e
109. | AlAn’am 25 | e Glas g | Makiyah Kami menjadikan di
‘\"S\ *Jig hati mereka penutup
110. | AlAnam 43 | &od (Sl | Makiyah Bahkan hati mereka
e-é—bﬁ menjadi keras
111 [ AlAraf 100 | e asdaiy | Makiyah Kami akan mengunci
e-é-‘Jﬁ hati mereka
112. | Al Anfal 2 ) )S,j 13) | Madaniyah | Jika disebut nama Allah
?é-}‘ﬁﬁ Sila g gemetar hatinya
113. | Al Anfal 49 o ol g Madaniyah | Orang orang yang ada
(a *ﬁ penyakit didalam
hatinya
114. | Al Anfal 63 Sacally | Madaniyah | Dia (Allah)

?4"3?3 mempersatukan hati
mereka (orang yang
beriman).

115. | At Taubah 8 e’e_’uﬂ G‘,\:, 5 | Madaniyah | Sedangkan hati mereka
enggan
116. | At  Taubah | l1ie g_\A,jé 5 | Madaniyah | Dan menghilangkan
15 ?‘G‘Jﬁ kemarahan (dari) hati
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mereka (orang-orang

mukmin)

117. | At Taubah ¢l g Madaniyah | Hati mereka ragu
45 s

118. | At  Taubah FREAR Madaniyah | Yang dilunakkan
60 é‘é'}‘ﬁ hatinya

119. | At Taubah *‘935 & \_A_, Madaniyah | Apa yang ada didalam
63 hati mereka

120. | At Taubah & \3\3_, Madaniyah | Kemunafikan dalam
77 ?'4"3:‘3 hati mereka

121. [ At Taubah | _ic sy | Madaniyah | Hati mereka telah
87 YC dikunci

122. | At Taubah é; A A 3 | Madaniyah | Allah telah mengunci
93 ?Q'UE hati mereka

123. | At Taubah QA 4_,5, B Madaniyah | Keraguan didalam hati
110 H“Jﬁ mereka

124. | At Taubah &1";:‘ ul‘yfj Madaniyah | Sampai hati mereka
110 ?é'}‘Jﬁ terpotong-potong

125. | At Taubah ?4"355 o Madaniyah | Didalam hati mereka
125 Ol ada penyakit

126. | At Taubah | 2 Ca’)iwa | Madaniyah | Allah memalingkan hati
127 e@-‘&ﬁ mereka

127. | Yunus 88 G&; 331'1\3 Makiyah Dan kunci matilah hati

eé-‘JE mereka
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128. | ArRa’d uuja:. 5 Madaniyah | Hati akan selalu
?é'}‘ﬁﬁ tenteram
129. | AnNahl22 | §-<i% e&_‘uﬁ Makiyah Hatinya akan
mengingkari ke Esaan
Allah
130. | AnNahl 108 | _le ) ik | Makiyyah | Allah mengunci hati
eé-‘Jﬁ mereka
131. | Al Isro’ 46 & Glas§ | Makiyah Kami jadikan di atas
‘\"S\ ?’3"3:‘5 hati mereka penutup-
penutup
132. [ AlKahfi 14 | e Gliy5 | Makiyah Kami meneguhkan hati
e%—‘Jﬁ mereka
133. | AlKahfi57 | 2y s e | Makiyah Tutupan diatas hati
‘\"S\ mereka
134. | Al Anbiya’ 3 e@_’wﬁ ";/ N | Makiyah Dan hati mereka dalam
kedadaan lalai
135. | Al Hajj 35 AL Qj; 5 | Madaniyah | Hati mereka bergetar
136. | Al Hajj 53 ?4"355 o Makiyah Didalam hatinya ada
Ol penyakit
137. | Al Hajj 53 2\_},.,,\33\3 Makiyah Dan hatinya keras
e
138. | Al Hajj 54 4] Q_\;ig Makiyah Hati mereka tunduk
f‘é'}‘ﬁg kepadanya
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139. | Al s g ?é:‘JEJ Makiyah Dengan hati penuh rasa
Mukminun takut
60
140. | Al (s ad 318 (53 | Makiyah Akan tetapi hati
Mukminun "J““‘: mereka dalam kesesatan
63
141. | An Nur 50 A 318 &\ Makiyah Apakah dalam hati
Ora mereka ada pemyakit
142. | Al Ahzab 12 *‘,ﬁ (3 Madaniyah | Didalam hatinya
Oa terdapat penyakait
143. | Al Ahzab 26 (sl Csdy | Madaniyah | Dia memasukkan rasa
‘—";JM éﬁ"ﬁﬁ takut kedalam hati
mereka
144, | Al Ahzab 60 o ol g Madaniyah | Orang-orang yang
Oa *ﬁ berpenyakit dalam
hatinya
145. | Saba’ 23 be &)5 13) | Makiyah Apabila telah
?4"3?3 dihilangkan ketakutan
dari hatinya
146. | Az Zumaar :‘-J-‘-“ﬂ d:. jg Makiyah Maka celakalah mereka
22 f‘é:‘ﬁ yang hatinya membatu
147. | Az Zumar 23 a:gij; Makiyah Hati mereka menjadi
e@i\,gﬁj lunak
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148. | Muhammad ‘_;p_ Al b‘"“ Madaniyah | Dikunci hatinya oleh
16 ee-uﬁ Allah
149. | Muhammad *3&5 (4 | Madaniyah | Didalam hatinya ada
20 G penyakit (munafik)
150. | Muhammad i 518 (& | Madaniyah | Didalam hatinya ada
29 Ora penyakit
151. | Al Fath 11 & g Madaniyah | Tidak ada didalam
*Jig hatinya
152. | Al Fath 18 A (4,3 Madaniyah | Dia mengetahui apa
e-é-‘Jﬁ yang ada didalam hati
mereka
153. | Al Fath 26 é@-‘Jﬁ & Madaniyah | Didalam hati mereka
43en ‘\'w"“j\ terdapat kesombongan
jahiliyah
154. | Al Hujurat 3 Y] uiw‘ Madaniyah | Diuji hatinya oleh
%553:‘” P’é"ﬁ Allah untuk bertakwa
155. | Al Hadid 16 )535 é‘é—bﬁ Madaniyah | Hati mereka untuk
5&\ mengingat Allah
156. | Al Hadid 16 é‘é—bﬁ & | Madaniyah | Maka hati mereka
menjadi keras
157. | Al ;*G—‘JE @ Madaniyah | Keimanan didalam
Mujadalah U\"“:‘w hatinya
22
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158. | Al Hasyr 2 ‘;4_,‘933 (s Madaniyah | Rasa takut didalam hati
‘—”’)3‘ mereka
159. | Al Hasyr 14 | £33 ?é:‘JEJ Madaniyah | Padahal hati mereka
terpecah belah
160. | As Saff 5 ) &\J\ Madaniyah | Allah memalingkan
é‘é‘ﬁ hati mereka
161. | Al S azhé | Madaniyah | Hati mereka dikunci
Munafiqun 3 *Jﬁ
162. | Al Mudassir *‘,ﬁ (3 Makiyah Didalam hatinya ada
31 G penyakit
163. | Al & (15 | Makiyah Menutupi hati mereka
Mutaffifin YC
14
164. | Al Ahzab53 | ’jzla ?’qu Madaniyah | Demikian itu lebih suci
?}S‘ﬁ bagi hatimu
Analisis ayat-ayat salim
No | Surah/ayat Kata salim Golongan Terjemah
1. Al anfal 43 ?S..... a0 qu 3 | Madaniyah | Tetapi Allah telah
menyelamatkan kamu
2. Al Bagarah [ f‘:"‘l"" 13) | Madaniyah | Jika kamu
233 éjjun" ei:ﬁ memberikan
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pembayaran dengan

cara yang patut

3. | Annur27 & 1 3alud s | Madaniyah | Dan memberikan
ngjﬂ salam kepada

penghuninya

4. Al ahzab 56 \_A:iu:, \jd,u. § | Madaniyah | Dan ucapkanlah salam
dengan penuh
kehormatan kepadanya

5. An nisa’ 65 \_A:AM:, \M 3 | Madaniyah | Dan mereka terima
dengan sepenuhnya

6. | Annur6l & 1 3ald | Madaniyah | Hendaklah kamu

V’}S“;"‘ memberi salam
7. Al Bagarah ?““"‘ u,q Madaniyah | Orang yang
112 4” {E‘\'éj menyerahkan diri

sepenuhnya kepada
Allah

8. |Aliimron83 | ?L....t “#:4] 5 | Madaniyah | Apa yang ada dilangit

Sy “; dan dibumi berserah
=Y

diri

9. |Annisa’ 125 | i) 4Gl ?S“"" Madaniyah | Memasrahkan dirinya
kepada Allah

10. | Alan’am 14 r‘l""‘ u-° [jji Makiyah Orang pertama yang

berserah diri
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11. | Aljinn 14 (,,L&\ Cyad | Makiyah | Maka baran siapa ia
patuh
12. |As safftat Lall) Gla | Makiyah | Ketika keduanya telah
103 berserah diri
13. | Al Bagarah ~al J& 3) | Madaniyah | (Ingatlah) ketika
131 PS“‘ {MJ Tuhan berfirman
kepadanya (lbrahim),
“Berserah dirilah!”
14. | Aliimron 20 Gl JJsé | Madaniyah | Katakanlah aku
‘N GPJ berserah diri kepada
Allah
15. | Al hujurat 14 Lat 13! J@ Makiyah | Katakanlah kami telah
memyerahkan diri
16. | Aliimron 20 tjﬂ;i ugj Madaniyah | Maka jika masuk
islam
17. | Ananml 44 &a &.leub Makiyah Aku berserah diri
Gl Bersama sulaiman
18. | Aliimron 20 U‘F,ay\ K Madaniyah | Apakah kamu masuk
m‘; islam
19. | Al maidah 44 Coall \3,23}_..’\ Madaniyah | Orang-orang yang
menyerahkan diri
20. | Al hujurat 17 g,u,:_..’y u\ Madaniyah | Bahwa mereka masuk

islam
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21. | Gaffir 66 & B\ PS""“ u\ Makiyah Aku perintahkan agar
Craladl berserah diri kepada
tuhan seluruh alam
22. | An nahl 81 &galld (fs&,j Makiyah | Agar kamu berserah
diri kepadanya
23. | Alan’am 71 g_j‘)j? Makiyah Diperintahkan agar
Cralal berserah diri kepada
Tuhan semesta alam
24. | Lugman 22 alld a3 | Makiyah | Siapa yang berserah
SN Slagds diri kepada Allah
4
25. | Al fath 16 J‘ii (,,g_, }j:.\ﬁ, Madaniyah | Kamu akan memerangi
UM mereka atau mereka
menyerah.
26. | Al Bagarah - B caall) | Madaniyah | Aku berserah diri
131 Caalal kepada Tuhan semesta
alam
27. | Al hajj 34 73:ald Aa) 5 | Madaniyah | Berserah dirilah
‘“5'““ ] kepada Nya
28. | Az zumar 54 a] )32;."._..’) 3 | Madaniyah | dan berserah dirilah
kepadanya
29. | Al Bagarah e&._..j) Y °/"/3\ Madaniyah | Masuklah kedalam
208 448 islam secara
menyeluruh
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28. | Alanfal 61 | 3253 () 5 | Madaniyah | (akan tetapi) jika
M mereka condong pada
perdamaian
29. | Muhammad ) 1 3355 | Madaniyah | dan mengajak
35 M‘ berdamai (saat bertemu
dengan musuhmu)
30. | Annisa’ 90 s&3) 1 3811 5 | Madaniyah | dan mereka
é&fud\ mengemukakan
perdamaian
31 | Annisa’ 91 &&3) 1 38l 5 | Madaniyah | Dan menawarkan
é"'m‘ perdamaian
kepadamu
32. | Annahl 28 ?““‘j‘ | 5allé | Makiyah | Lalu mereka
menyerahkan diri
33. | Annahl 87 4 A Jﬂj\ 5| Makiyah | Padahari itu mereka
éﬂmﬁ mﬁ menyatakan tunduk
kepada Allah
34. | Az zumar 39 Ll DA 15 | Makiyah Dan seorangg budak
J‘;J menjadi milik penuh
(selamat) dari
seorangg laki-laki
35. | Algalam 43 gji;f_..j) éj Makiyah Unyuk bersujud pada
UJJAL'» éij waktu meraka sehat
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36. | Annisa’ 94 M\ (,;"5_4\ Madaniyah | Mengucapkan salam
37. | Al maidah 16 a&,_..j\ (i | Madaniyah | Jalan-jalan
keselamatan
38. | Alan’am 54 (,,’S:J‘; é‘l"“ Jsa | Makiyah | Semoga keselamatan
tercurah padamu
39. | Alan’am 127 PL.J\ 53 a1 | Makiyah | Bagi mereka
m disediakan tempat
yang damai
40. | Ala’raf46 ‘:’5:\3; ?“"" Al [ Makiyah | Semoga keselamatan
tercurah kepadamu
41. | Yunus 10 ?gﬁ:,;:‘, 2511} | Makiyah | ya Tuhan kami
fu;‘ e penghormatan mereka
di dalamnya adalah
(ucapan) salam,
42. | Yunus 25 ujj i "q:, 4 5 | Makiyah Allah menyeru
M’ )B (manusia) ke
Darussalam (41urge)
43. | Hud 48 Makiyah Dikatakan (melalui

wahyu), “Wahai Nubh,
turunlah (dari
bahteramu) dengan

penuh keselamatan
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44,

Hud 69

AR

Makiyah

Mereka mengucapkan

selamat

45.

Arra’d 24

Madaniyah

(Malaikat berkata,)
“Salamun ‘alaikum
(semoga keselamatan

tercurah kepadamu)

46.

Ibrahim 23

o
%)
®

ESY

°
%
\

Makiyah

Penghormatan mereka
di dalamnya adalah

(ucapan) salam

47.

Al hijr 46

Makiyah

“Masuklah ke
dalamnya dengan

sejahtera

48.

An nahl 32

Makiyah

Semoga keselamatan

tercurah kepadamu

49.

Maryam 15

Makiyah

Kesejahteraan

baginya

50.

Maryam 33

Makiyah

Kesejahteraan
semoga dilimpahkan

kepadaku

o1.

Maryam 47

Mmakiyah

Dia (Ibrahim) berkata,
“Semoga keselamatan

bagimu

52.

Taha 47

sl &l

Makiyah

Keselamatan itu

dilimpahkan kepada
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orang yang mengikuti

petunjuk.
53. | Annaml 59 &; é‘l“‘ 9 | Makiyah | dan salam sejahtera
23le atas hamba Nya
54. | Al gasas 55 (ﬁs:dg e’u Madaniyah | Semoga keselamatan
tercurah kepadamu
55. | Al ahzab 44 45 jal; - % | Madaniyah | Pada hari itu mereka
;L‘ mengucapkan salam
56. | Yasin 58 Sa Y 3 alu | Makiyah | Salam sejahtera”
?PJ UJ sebagai ucapan dari
Tuhan Yang Maha
Penyayang.
57. | As safftat 79 z Ju ujgel.... Makiyah | Kesejahteraan (Kami
Caalal < limpahkan) atas Nuh di
semesta alam.
58. | Assaffat 109 | 21 yil S ?“"" Makiyah | Salam sejahtera atas
Ibrahim
59. |As safftat | .3 e ?L_.. Makiyah | Salam sejahtera atas
120 &5}& 3 Musa dan Harun
60. | As safftat J) e al| Makiyah | Salam sejahtera atas
130 ey Ilyas
61. | Assaffat 181 ¢ alu 3| Makiyah | selamat sejahtera

bagi para Rasul
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62. | Az zumar 73 e’s_dp_ é‘""‘“ Makiyah | semoga keselamatan
tercurah padamu

63. | Az zukhruf alu Jag | Makiyah | Katakanlah salam
selamat tiggal

64. | Qaf34 ex..._‘ la 51a3) | Makiyah | Masuklah kedalam
surga dengan aman
dan damai

65. | Az zariyat 25 Ll 1 58 | Makiyah | Lalu mengucapkan
salam

66. | Al wagiah 91 u-° el ?-‘“3 Makiyah | Salam bagimu” dari

M\ u‘;"’\ (sahabatmu,) golongan

kanan.

67. | Al hasyr 23 M‘ Madaniyah | yang maha damai

68. | Algadr5 A Gg, ?“"" Makiyah Sejahteralah (malam)

)ﬁj \ CD“ itu sampai terbit fajar.

69. | Alhud 69 Ll \)Su Makiyah mereka mengucapkan
selamat

70. | Al hijr52 Tl \j]us Makiyah lalu mengucapkan
Salam

71. | Maryam 62 Tl ‘;71 Makiyah kecuali salam (ucapan

kebaikan dan

kedamaian).
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72. | Alanbiya’ 69 e Wl | Makiyah | dan keselamatan bagi
(""Q\J"‘ Ibrahim!”
73. | Al furgon 63 | 58 ujxﬁé“j\ Makiyah | orang-orang bodoh
Ll menyapa mereka
(dengan kata-kata yang
menghina), mereka
mengucapkan,
“Salam.”
74. | Al furgon 75 ¥4l g 4325 | Makiyah | Penghormatan dan
salam
75. | Az zariyat 25 Ll | 3lea | Makiyah | Lalu mengucapkan
salam
76. | Al wagqi’ah Ll )«_Js ‘Y\ Makiyah kecuali (yang mereka
26 <L dengar hanyalah)
ucapan, “Salam...
salam.”
77. | Asy syuara’ 40 L;J Oy Y| | Makiyah Kecuali, orang yang
89 ?"'d“ uh" menghadap Allah
dengan hati yang
bersih
78. | As saffat 84 44 5 ¢l& 3) [ Makiyah | Ingatlah ketika dia
L,

datang kepada




Tuhannya dengan hati

yang suci
79. | Aliimron 19 ’j},@j\ fc‘u\ J_\g Madaniyah | Sesungguhnya agama
(yang diridai) di sisi
Allah ialah Islam.
80. | Aliimron 85 e 5"9 Ca 3 Madaniyah | Siapa yang mencari
ej:“w agama selain Islam
81. | Al maidah 3 éj Q:M,_)J Madaniyah | dan telah Aku ridai
L @M\J\ Islam sebagai
agamamu
82. |Alan’am 125 | ", 33;4 C J-‘-“:’ Makiyah Dia akan melapangkan
;Mm dadanya untuk
menerima Islam.
83. | Az zumar 22 i 33;4 A | Makiyah Allah bukakan hatinya
?Lm untuk menerima Islam
83. | Assaff7 ujj Gé;q; madaniyah | Diseur kepada agama
%ﬂhﬁ‘ Islam
84. | Al hujurat 7 ui Sile j_,:g:, Madaniyah | Mereka merasa berjasa
| alu ] kepadamu dengan
keislaman mereka
85. | Attaubah 74 *j“) A% | Madaniyah | Setelah berislam
86. | Aliimron 67 \s:u; U\S Madaniyah | seorang yang hanif lagi

berserah diri
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87. | Yusuf 101 LAL...L ALEY Makiyah Wafatkanlah aku
dalam keadaan muslim

88. | Al Bagarah | &l 4ali 44 | Madaniyah | Umat yang berserah

128 diri kepada Mu
89. | Al Bagarah r“i"\ 5 Y | Madaniyah | mati kecuali dalam
132 u}’dm keadaan muslim.”
90. | Al bagarah N :P-' 5 | Madaniyah | dan (hanya) kepada-
133 W Nya kami berserah
diri

91. | Al bagarah 4] HA5 5 | Madaniyah | dan (hanya) kepada-

136 "‘M Nya kami berserah
diri

92. | Aliimron 52 LTL, Sg_:ia\j Madaniyah | dan saksikanlah

134 /= } sesungguhnya kami
adalah orang-orang
muslim.

93 | Aliimron 64 ujil.....i LT: Madaniyah | sesungguhnya kami
adalah orang-orang
muslim

94. | Aliimron 80 ?f“‘ 3) 325 | Madaniyah | setelah kamu menjadi

& sal & muslim?
95. | Aliimron 84 “al :)3-’ 3 | Madaniyah | dan hanya kepada-Nya

kami berserah diri.




96. |Ali imron (,,i_,\ 5 Y | Madaniyah | kecuali dalam keadaan
102 uﬂw muslim.
97. | Al maidah | ¢ palia | Maaniyah | bahwa kami adalah
111 orang-orang yang
berserah diri.
98. | Hud 14 é‘i"\ Jed | Makiyah | Apakah kamu mau
O3 2 % berserah diri masuk
Islam
99. | Al anbiya’ r‘f"" J¢d | Makiyah | apakah kamu telah
108 "‘M berserah diri (kepada-
Nya)?”
100. | An naml 81 . Al y (,ég Makiyah mereka berserah diri.
101. | Al ankabut 4l :P—u Makiyah Hanya kepada-Nya
46 & o kami berserah diri.
102. | Arrum 53 : Al ; aég Makiyah mereka berserah diri.
103. | Aljiin 14 Ui Ul § | Makiyah | Sesungguhnya di
3 3aladll antara kami ada yang
muslim
104. | Alan’am 163 O35 Gl 5| Makiyah | Aku adalah orang yang
e pertama dalam
Cpadial)

kelompok orang

muslim.
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105. | Ala’raf 126 Cyallk Gd 559 [ Makiyah | dan wafatkanlah kami
dalam keadaan
berserah diri
(kepada-Mu)

106. | Yunus 72 Cya G381 ) | Makiyah | agar aku masuk ke

M‘ dalam golongan orang-
orang muslim

107. | Yunus 84. bl r“f"‘é 5 | Makiyah | apabila kamu benar-
benar orang-orang
muslim (yang
berserah diri kepada
Allah)

108. | Yunus 90 (e Gl 5| Makiyah dan aku termasuk

M‘ orang-orang muslim
(yang berserah diri
kepada-Nya).”

109. | Al hijr 2 \53\5 3 | Makiyah sekiranya mereka

M dahulu (di dunia)
menjadi orang-orang
muslim.

120. | An nahl 89 LS‘J-“:U Makiyah Dan kabar gembira

) Cpabiaall

bagi orang-orang

muslim.
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121. | An nahl 102 sy g | Makiyah | serta kabar gembira
ééeélukﬁ bagi orang-orang
muslim (yang
berserah diri kepada
Allah).”
122. | Al hajj 78 ééJM J:;, Makiyah Dia (Allah) telah
CQ@4LJJ\ menamakan kamu
orang-orang muslim

123. | Annaml31l | Cyalics o 3 5 | Makiyah | dan datanglah

a kepadaku sebagai
orang-orang yang
berserah diri

124. | An naml 38 (30 () Ji8 | Makiyah | sebelum mereka

ééégﬂi datang menyerahkan
diri?

125. | An naml 42 u..'\.d.....’a < 5 | Makiyah dan kami adalah
orang-orang yang
berserah diri (kepada
Allah).”

126. | An naml 91 Sy G381 4 | Makiyah | agar masuk ke dalam

Cpadudl golongan orang-orang
muslim.

130. | Al gasas 53 .;;;;;;.41/;5 u-° Madaniyah | dari Tuhan kami.

Sesungguhnya
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sebelum ini kami

adalah orang-orang

muslim.”
131. | Al ahzab 35 &ealiidd) &) | Madaniyah | Sesungguhnya
M‘J muslim dan
muslimat,

132. | Azzumar 12 | Aialidd) 5 | Makiyah | orang pertama (dari
umatnya) yang
berserah diri (kepada
Allah).”

133. | Fussilat 33 re () J&% | Makiyah | dan berkata,

M‘ “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang
muslim (yang
berserah diri)?

134. | Az zukhruf M \J:,f,lsj Makiyah dan mereka adalah

69 orang-orang muslim.

135. | Al ahgaf 15 (e G,\ 3| Madaniyah | dan sesungguhnya aku

Gl termasuk orang-orang
muslim.

136. | Az zariyat 36 M) (e | Makiyah Dari orang-orang
muslim

137. | Al galam 35 J,A_\g\ Makiyah Apakah patut Kami

memperlakukan orang-
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orang Islam (orang

yang tunduk kepada
Allah)
138. | Al Bagarah \_,J,A\ K \_u ) Madaniyah | Ya Tuhan kami,

128 UM jadikanlah kami berdua
orang yang berserah
diri

139. | Al ahzab 35 Oealiadd) &) | Madaniyah | Sesungguhnya muslim
m‘j dan muslimat,
140. | At tahrim 5 \_)P \g\jj Madaniyah | istri-istri yang lebih
M USM baik daripada kamu,
yang berserah diri
141. | Al Bagarah |  3.iY dalids | Madaniyah | Sehat, dan tanpa
71 e belang.
142. | Annisa’ 92 | ) daliis 4555 | Madaniyah | Dan (membayar)
\‘d&" tebusan yang
diserahkan kepada
keluarganya
(terbunuh),
143. | Annisa’ 92 | 1) &bk 4508 | madaniyah | Maka membayar
Sy

tebusan yang
diserahkan kepada
keluarganya

(terbunuh),
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144. | Annisa’ 65 | L ) galid s | Madaniyah | Dan mereka terima
dengan sepenuhnya.

145. | Al ahzab 22 Taulld s Bk | Madaniyah | Keimanan dan
keislaman mereka.

146. | Al ahzab 56 Lkl ) gals g | Madaniyah | dan ucapkanlah
salam dengan penuh
penghormatan
kepadanya.

147. | As saffat 26 a5l (;:g (s | Makiyah | Bahkan, mereka pada

UM hari itu menyerah

(kepada putusan
Allah).

148. | At tur 38 ?“i" (,gj rfJ Makiyah Apakah mereka
mempunyai tangga
(ke langit)

149. | Al an’am 35 & Ll 3l | Madaniyah | Atau tangga ke langit

L)
150. | Al Bagarah Slla é:, Madaniyah | Pada masa kerajaan
102 Q‘“"&“ Sulaiman
151 | Al Bagarah ‘_y‘a..'\ﬁ.u )ss 4 5 | Madaniyah | Sulaiman itu tidak
102 kufur
152. | Annisa’ 163 &5}'},3 Madaniyah | Harun dan Sulaiman
153. | Alan’am 84 | (paaliuj 27 5la | Makiyah | Daud dan Sulaiman
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154. | Alanbiya’ 78 3 912y | Makiyah (Ingatlah) daud dan
wi“; Sulaiman
155. | Alanbiya’ 79 | (‘yparbis \giagia | Makiyah | Lalu, Kami memberi
pemahaman kepada
Sulaiman
156. | Alanbiya’ 81 | 35l Craalid g | Makiyah | (Kami menundukkan)
pula untuk Sulaiman
angin
157. | An naml 15 A gla 1_,:,3 Makiyah Menganugerahkan
Lle “J""L"’ ilmu kepada Daud dan
Sulaiman.
158. | An naml 16 u,k...di.. &Jjj Makiyah Sulaiman telah
5&5‘5 mewarisi Daud
159. | An naml 17 u,k..'dj..d JydA g | Makiyah Untuk Sulaiman
{%Sﬁ dikumpulkanlah bala
tentara
160. | An naml 18 ?SJA_L.A:. N | Makiyah agar kamu tidak
C’@:’“ diinjak oleh Sulaiman
161. | Annaml 30 | cpailis (ja ~.43) | Makiyah | Sesungguhnya (surat)
itu berasal dari
Sulaiman
162. | Ananml 36 | ‘it ¢ls Gls | Makiyah | Ketika (para utusan

itu) sampai kepada

Sulaiman
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163. | An naml 44 &a &2&1&\3 Makiyah Aku berserah diri
4 el bersama Sulaiman
kepada Allah,
164. | Saba’ 12 zil Cyaalid g | Makiyah | Bagi Sulaiman (Kami
tundukkan) angin
165. | Sad 30 3 gl }E-L:A % 5| Makiyah | Kami
Ol menganugerahkan
kepada Daud (anak
bernama) Sulaiman
166. | Sad 34 Cyaslis W3 2alg | Makiyah | Sungguh, Kami benar-

benar telah menguji

Sulaiman

Dalam kitab Mu’jam Al Muhfaras Kata “qalb” dalam al qur’an disebutkan

sebanyak 164 kali dengan makna yang bermacam-macam, sedangkan kata “qalb”

dalam Al-qur’an yang mengartikan makna hati disebutkan sebanyak 113 kali

didalam Al-qur’an. Begitu juga ayat ayat tentang salim disebutkan sebanyak 150

kali dengan terjemahan yang berderivasi, tetapi yang langsung diistilahkan

dengan salim tentang masalah penelitian ini adalah sebanyak 55 kali®.

2. Macam-macam Qalb

Hati manusia dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis yang mencerminkan

keadaan batin dan moral individu, yaitu galbun salim, galbun marid, dan

9 Muhammad Fuad ’Abd al-Bagqi, “Al-Mu’jam Al Mufahras Li Alfadz Al-Qur’an,” Al-Mu’jam Al Mufahras Li

Alfaz Al-Qur’an, 1992.
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golbun mayyit. Pertama, Qalbun salim merujuk pada hati yang bersih dan
sehat, dipenuhi dengan rasa iman dan kebajikan, serta mampu merespons
wahyu dan petunjuk Allah dengan efektif. kedua, galbun Qolbun marid adalah
hati yang mengalami gangguan atau penyakit spiritual, seperti keraguan,
kebencian, dan nafsu yang tidak terkendali, yang dapat menghalangi
seseorang dari jalan yang benar. Ketiga, galbun mayyitun adalah hati yang
mati atau hati yang telah kehilangan kepekaan spiritual, sehingga jauh dari
kebenaran dan tidak merespons petunjuk dari Allah SWT. Macam-macam hati
ini sangat penting, untuk memahami dan mengevaluasi kondisi hati guna
memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
1. Qalbun marig
Qalbun marid merupakan kondisi hati seseorang yang berpenyakit atau
hati yang masih hidup tetapi didalam hatinya ada penyakitnya dan
yang dimaksud disini bukan penyakit secara fisik. Hati yang sakit
merupakan hati yang hidup tetapi terdapat penyakit didalamya, dalam
hati ini terdapat dua unsur yang saling bergantian, yakni kebaikan dan
keburukan, kadang melakukan ketaatan dan kadang melakuan
maksiat, dan perbuatan yang dilakukannya tergantung pada unsur
mana yang lebih dominan didalam hatinyal®. Seperti dalam QS. Al-

Bagarah ayat 74

& - Yooy~ Yo i 52 _o 23 -nl of w-yc- Y é i ok O’gw o)’o):‘;%’:'i«?'
SAED W3 5laall (e G575 508 31 315 laalll g8 Gl 023 (n 2K 38 Euld 3

£3

G5 4 G g W e 05T A 25438 G50 W e (5% 56V A
C)o!,oﬁ% L}é\fk}

10 Rahmi, “Penanganan Penyakit Hati Dalam Al-Quran Surah Al-Israa’ Ayat 83 Menurut Tafsiran
Beberapa Tokoh,” 2022, 1-80, https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/22526/.
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artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan

lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang

mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang

terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh

ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan Allah sekali-

sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.

Adapun penyebab dari Qalbun marid yaitu lemahnya iman, terlalu

cinta terhadap dunia dan selalu melakukan kemaksiatan. Qalbun

marig atau hati yang berpenyakit dapat ketahui melalui tada-tanda

berikut:

a)

b)

Orang yang memiliki keyakinan yang lemah. Seseorang
yang lemah imannya atau ragu terhadap kebenaran Illahi.
Orang yang seperti ini tidak percaya pada keputusan Allah,
dan hati yang sehat akan menerima semua keputusan dari
Allah.

Orang yang memiliki sifat iri dan dengki. Sifat ini termasuk
dalam tanda-tanda Qalbun marid karena sifat ini merusak
kesehatan hati. Sifat ini menunjukkan kurangnya raa
syukur kepada Allah atas apa yang dimilikinya dan tidak
suka melihat orang lain lebih unggul darinya. Sehingga hal
ini sangat merusak kesehatan hati.

Hubb al-dunya, orang yang terlalu cinta terhadap dunia
akan membuat seseorang lupa akan tujuan hidup yakni
ahirat, mereka akan sering mengabaikan ibadah kepada

Allah dan fokus dalam mengejar kehidupan dunia.
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2. Qalbun mayyitun

Qalbun mayyitun merupakan hati yang mati. Hati semacam ini
merupakan hati yang tidak mengenal tuhan-Nya sama sekali, tidak
pernah beribadah kepada Allah dan tidak melaksanakan perintah
Allah. hati yang seperti ini dikendalikan oleh nafsu dan terdapat

murka Allah didalamnya®!. Seperti dalam QS. Yunus ayat 76
Ciud Al e &) 1516 Gale (e a0 2hsls Lala
Artinya: Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada
kaum mereka (masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa)
mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-

orang yang melampaui batas.

Adapun ciri-ciri orang yang hatinya mati adalah sebagai berikut:

a) Orang yang memiliki hati yang mati ia kan sulit dirubah atau
sulit unrtuk dinasehati. Orang yang hatinya sudah mati dia
tidak akan pernah merasakan apa yang dia perbuat, meskipun
yang ia lakukan perbuatan baik sekecil apapun, iu akan
membuatnya besar kepala atau sombong, dan ia haus akan

pujian dari orang*?.

11 Untoro Rohmat Chozin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMA/SMK Kelas X1, Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, Dan Teknologi, 2022, http://repository.stkipkusumanegara.ac.id/wp-
content/uploads/2020/10/Modul-Logika-Dasar-dan-Konsep-Pendidikan-Moral.pdf#page=91.

12 Bvita Yuliatul Wahidah, “APLIKASI MANAJEMEN QOLBU DI PONDOK PESANTREN DAARUT
TAUHID BANDUNG,” Ejournal.Unuja.Ac.ld 05, no. 01 (2018): 82100,
https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/229.
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a) Orang yang memiliki hati yang mati ia selalu melakukan
hal-hal yang membuat Allah murka dan hidupnya
senantiasa Bersama hawa nafsunya®®,

b) Orang yang hatinya mati akan lebih condong pada
kesesatan, sulit untuk menerima nasihat dan menerima
ilmu, hidupnya selalu berfoya-foya dalam kenikmatan
dunia, dan hilang kepercayaan dirinya dihadapan Allah
SWTH,

3. Qalbun salim

Kata galbun berasal dari kata galab-yaglibu-galban yang berarti
membalikkan, seperti sifatnya yang berbolak-balik, kadang senang
dan kadang pula susah. Hamka berpendapat bahwa hati merupakan
elemen yang terpenting dalam menentukan baik buruknya perilaku
seseorang®®. Sedangkan kata salim berasal dari kata salama-yaslimu-
salama yang artinya bersih, Sentosa dan sejahtera. Sedangkan dalam
kamus al-munawir menjelaskan arti kata salim adalah sehat, bersih dan
selamat?*®.

Qalbun salim merupakan kebersihan hati dari hal-hal yang dibenci
oleh Allah. Ahmad faris menjelaskan bahwa galbun salim adalah hati

yang suci dari segala hawa nafsu dan segala hal yang menyalahi aturan

13 S.P.M.P. Dr. Sarlota Singerin, MANAJEMEN PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN (CV. AZKA
PUSTAKA, 2022), https://books.google.co.id/books?id=5KGaEAAAQBAJ.

14 Q Syarif, Hisab Power Rahasia Dahsyat Menggapai Kesuksesan Permanen (Gramedia Pustaka Utama,
2013), https://books.google.co.id/books?id=px1QDwWAAQBAJ.

15 Lutpi and Muhammad Wahyu, “Makna Qalbun Salim Dalam Al-Qur’an Surah Asy-Syu’ara’ayat 89
Dan Surah Ash-Shaffat Ayat 84(Analisis Muqaran Tafsir Al-Azhar Dan Al-Mishbah).,” Biogeografia 84
(1967): 5-24.

16 universitas ahmad Dahlan, “Mengenal Qolbun Salim,” web master, n.d., https://uad.ac.id/mengenal-
galbun-salim/.
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Allah SWT. Ahmad faris juga menyebutkan beberapa ciri-ciri kondisi

hati yang bersih, yakni sebagai berikut

a.

€.

Orang yang bersih hatinya akan memnadang bahwa dunia
ini hanya sementara dan yang abadi hanyalah dalam
kehidupan akhirat. Dunia ini hanyalah tempat singgah
untuk menuju alam akhirat. Sehingga segala mala
perbuatan yang dilakukannya hanya untuk bekal di akhirat.
Merasa sedih jika meninggalkan suatu amal, seperti
shodagoh, wiridan membaca Al-Qur’an dan lain
sebagainya

Selalu mengabdikan dirinya hanya kepada Allah
Kehidupan akhirat akan menjadi tujuannya, sehingga
didunia hanya melakukan ketaatan kepada Allah.

Merasakan kenikmatan ketika sedang beribadah®’.

Kata galbun salim hanya terdapat pada dua ayat dalam Al-Qur’an,

yakni terletak pada QS. asy-Syuara ayat 89 dan QS. As-shaffat ayat 84

1. QS. asy-Syuara ayat 89

il calfy ) 1 Ga )

Artinya: kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang

bersih.

2. QS. As-shaffat ayat 84

\é;\;.:.n &’.AYS;\ {4:1;) E,& Jl

17 Menurut Ahmad and Musthafa Al- Maraghi, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Qalbun Salim Menurut
Ahmad Musthafa Al- Maraghi Skripsi,” 2021.
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Arinya: Ingatlah ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci.
3. Metode Maudhu’i Abdul Hayy Husain Al-Farmawi.

Metodhe maudhu’i merupakan salah satu metode yang sangat
menarik dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an dengan cara mengelompokkan
ayat berdasarkan tema-tema yang sudah ditetapkan. Salah satu ulama yang
menawarkan konsep maudhu i adalah Prof. Dr. Abdul Hayy al Farmawi.
Al-Farmawi merupakan salah satu guru besar universitas al-azhar yang
menerbitkan buku yang berjudul al Bidayah fi al Tafsir al Maudhu'i,
didalamnaya Al-Farmawi merumuskan langkah-langkah yang sistematis
untuk menerapkan metode maudhu’i. menurut Al-Farmawi ada dua bentuk
kajian maudhu’i yaitu pertama, pembahasan mengenai suatu surah secara
utuh baik yang masih bersifat umum dan khusus, menjelaskan masalah
yang berakaitan, sehingga tampak maksud dari keseluruhan ayat tersebut
dengan cernat. Kedua, mengumpulkan atau menghimpun dari berbagai
ayat Al-Qur’an dari berbagai surah dengan topik atau tema yang sama,
kemudian disusun menjadi suatu topik bahasan tertentu?,

Adapun langkah-langkah yang dirumuskan oleh Al-Farmawi adalah
sebagai berikut:
1. Menetapkan suatu topik atau tema yang dikaji
2.  Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema, baik dari ayat
makkiyah atau madaniyah
3. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa turunya ayat

dan disertai asbabun nuzul

18 Lailia Muyasaroh, “METODE TAFSIR MAUDU’I (Perspektif Komparatif),” Jurnal Studi llmu-limu
Al-Quran Dan Hadis 18, no. 2 (2017): 163, https://doi.org/10.14421/gh.2017.1802-02.

61



4. Melihat munasabah ayat tersebut dalam masing-masing surahnya

5. Menyusun tema pembahasan sehingga terbentuk sebuah kerangka
yang sesuai dan terstuktur dengan baik.

6. Melengkapi pembahasan tema dengan hadist-hadist nabi, sehingga

tema yang dibahas menjadi pembahasan yang lengkap dan sempurna

7. Mempelajari dan mengkompromikan antar ayat yang umum dan ayat

yang khusus *°.

B. Pembentukan Karakter

1. Pengertian karakter
Karakter secara Bahasa berasal dari Bahasa Yunani yakni charrasein yang
artinya suatu benda atau alat yang dapat digunakan untuk menggores sehingga
menimbulkan bekas goresan. Kemudian dari hal ini dapat diartikan, karakter
merupakan sesuatu yang melekat pada diri seseorang yang biasa disebut
watak?®. Sedangkan dalam Bahasa inggris disebut dengan character yang
memiliki beberapa arti yakni budi pekerti, tabiat, watak, sifat, akhlak,
kepribadian. Sedangkan dalam kamus Powerwadaminta karakter adalah suatu
sifat, watak atau perilaku seseorang yang mebedakannya dengan orang lain.
Dalam kamus sosiologi, karakter diartikan sebagai ciri khas dasar kepribadian
seseorang?l. Menurut Wynne kata karakter berasal dari bahasa yunani yakni
to mark yang artinya menandai dan memfokuskan. Mengimplementasikan

nilai-nilai kebaikan dalam bentuk perbuatan?. Dalam Islam pengertian

19 Muyasaroh.

20 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter : Konstruktivisme Dan VCT Sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif, Edisi. 1, (Jakarta : Rajawali press, 2013, 2013).

21 M P Dra. Hj. Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya (Prenada Media,
2018), https://books.google.co.id/books?id=fT3NDWAAQBAJ.

22 Nurdin, “PENDIDIKAN KARAKTER,” 2010, 69-89.
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karakter tersebut sama dengan akhlak. Akhlak merupakan perbuatan yang
muncul dalam diri seseorang baik sengaja maupun tidak dan tidak ada
pertimbangan terlebih dahulu?®.

Adapun secara istilah karakter merupakan sifat yang ada pada diri manusia
dan terbentuk dari faktor lingkungannya®*. Faktor ini merupakan suatu hal
yang sangat dekat dengan dirinya, seperti pengalaman hidup, Pendidikan,
interaksi sosial maupun budaya. Dalam hal ini dapat difahamai bahwa
karakter tidak dapat tumbuh secara instan atau otomatis, melainkan hasl dari
proses adaptasi seseorang terhadap lingkungannya yang terjadi secara terus
menerus Dalam istilah lain karakter merupakan sikap atau perilaku seseorang
yang berhubungan dengan Tuhannya, diri sendiri, orang lain, lingkungan,
maupun bangsa negara yang terwujud dalam sikap, fikiran dan perkataan yang
sesuia dengan norma agama, hukum, budaya, adat dan istiadat?®. Pendidikan
karakter merupakan suatu usaha untuk mengembangkan karakter baik
seseorang, baik itu dalam konteks pribadi maupun masyarakat. Pendidikan
karakter merupakan suatu pendekatan unuk mengajarkan kebiasaan baik, cara
berfikir, berperilaku dan membantu seseorang dalam menjalankan hidup serta
bertanggungjawab atas segala keputusan yang diambil?®. Menurut

kemendiknas Pendidikan karakter merupakan suatu usaha untuk membangun

2 Muhammad Isnaini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Madrasah,” Al-Ta Lim Journal
20, no. 3 (2013): 445-50, https://doi.org/10.15548/jt.v20i3.41.

24 Dra. Hj. Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasinya.

%5 Asmaun Sahlan, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam (Kajian Penerapan Pendidikan Karakter
Di Lembaga Pendidikan Islam),” no. 112 (n.d.): 139-49.

% Ujang Kosasih, “PERAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM MENINGKATKAN KEPEDULIAN
SOSIAL SISWA MA DARUL FALAH TELUK BETUNG BANDAR LAMPUNG” 21, no. 1 (2020): 1-
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perilaku terpuji sehingga seseorang dapat bersikap dan bertingkah laku sesuai
dengan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya?”.

Kemendiknas juga menjelaskan bahwa pembentukan karakter harus
menggunakan pendekatan sistematik dan integratif yang melibatkan keluarga,
lembaga pendidikan, masyarakat, pemerintah, dan media masa?®. Disisi lain
pembentukan karakter berkaitan dengan pendidikan moral?. Pendidikan
moral sangat berperan penting dalam membentuk karakter seseorang dengan
mengajarkan nilai-nilai etika, norma dan perilaku yang diterima di
masyarakat’. Selanjutnya Hurlock menjelaskan bahwa perkembanagan anak
dipengaruhi oleh enam faktor, yakni diantaranya hubungan sosial yang
hangat, keadaan emosi, gaya pengasuhan anak, peran dini yang diberikan
kepada anak, stuktur keluarga pada masa kanak-kanak dan pengaruh terhadap
lingkungan sekitarnya®!.

Nilai-nilai Pendidikan karakter

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai proses penanaman nilai-nilai
yang penting pada diri seseorang melalui berbagai macam Kkegiatan
pembelajaran dan pedampingan, sehingga dapat memahami dan
mengintegrasikan kedalam hidupnya. Menurut Nur cholis majid karakter atau

akhlak harus ditanamkan kedalam jiwa seesorang yang berlandaskan pada

27 Rosa Susanti, “Penerapan Pendidikan Karakter Di Kalangan Mahasiswa,” Al-Ta Lim Journal 20, no. 3
(2013): 480-87, https://doi.org/10.15548/jt.v20i3.46.

28 Susanti.

29 M P Cholifah, Pembentukan Karakter Dalam Kurikulum Merdeka (CV. AZKA PUSTAKA, 2023),
https://books.google.co.id/books?id=IHbDMEAAAQBAJ.

30 Cholifah.

31 Nailil Husna, “Model Pendidikan Karakter Berbasis Ideologi Lima-I Di Perguruan Tinggi Studi Pada
Mahasiswa S1,” Jurnal Bahasa Indonesia Prima (BIP) 3, no. 1 (2021): 80-91,
https://doi.org/10.34012/bip.v3i1.1575.
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dimensi ketuhanan dan kemanusiaan. Sehingga memiliki rasa ketakwaan dan
kemanusiaan®,

Dimensi Ketuhanan, atau yang sering disebut sebagai nilai Robbaniyah,
akan menghasilkan nilai-nilai keagamaan yang sanagt penting bagi kehidupan
manusia. nilai-nilai tersebut antara lain, iman, ikhsan, takwa, tawakkal,
syukur, ikhlas dan sabra. Sementara itu, dimensi kemanusiaan menghasilkan
nilai-nilai mulia atau akhlakul akrimah yang diterapkan secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini mencakup silaturahmi, persamaan,
keadilan, prasangka baik, kejujuran, tolong menolong, toleransi, saling
menjaga dan lain sebagainya®. Selanjtnya kementerian Pendidikan dan
kebudayaan menyebutkan ada 18 nilai karakter yangharus dikembangkan,
antara lain religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung

jawab34,

3. Pendidikan karakter dalam sudut pandang Islam dan barat

Dalam sudut pandang Islam pendidikan karakter sebagai suatu hal yang
sangat penting dalam pembentukan karakter seorang muslim. Ajaran Islam
menjadikan pendidikan karakter sebagai prioritas utama melalui perantaran

Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW

32 Isnaini, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Madrasah.”

33 Isnaini.

3 Yuver Kusnoto, “INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA SATUAN
PENDIDIKAN” 4, no. 2 (2011): 31-45.
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GYAY 5 % a8y i L)

Artinya: Sesungguhnya aku diutus tidak lain untuk menyempurnakan

akhlak manusia (HR Bukhari)

Dalam sejarah Islam, bangsa Arab pada zaman dahulu memiliki perilaku

yang jelek dan biadab yang dinamakan zaman jahiliyah, perilaku mereka sulit

untuk dirubah seperti berjudi, merampok, membunuh bayi perempuan,

pemerkosaan dan lain sebagainya. Maka dari itu Islam datang untuk

memperbaiki akhlak manusia melaui perantara Nabi Muhammad SAW3,

Adapun hasil dari terbentuknya karakter yang baik yakni terwujudnya rasa

ketaqwaan kepada Allah SWT.

Dalam Islam karakter dapat disebut dengan istilah akhlak, banyak sekali

ayat Al-Qur’an yang membahas tentang akhlak atau kerekter. Seperti perintah

untuk berbuat kebaikan yang terdapat pada QS. Al-Isro’ ayat 7, perintah untuk

selalu berkata jujur terdapat pada QS. Al-Ahzab ayat 70, perintah untuk

menjadi orang yang pemaaf terdapat pada QS. Ali-Imron ayat 154, perintah

untuk berbuat adil, takut kepada Allah, bersedekah dan perbuatan baik lainnya,

kesemuanya itu merupakan prinsip dan nilai karakter mulia yang harus dimiliki

leh setiap muslim. Penerapan Pendidikan karakter terdapat pada pribadi mulia

Nabi Muhammad SAW. Pernyataan ini terdapat pada QS. Al-ahzab ayat 21

AT &0 Hale 0 Al A1 oA o I8 ol Aa Bl A J sy 8 &1 (A

% Abd. Mukhid, “KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM AL-QUR’AN,” n.d., 1-17.
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Imam Al-Ghazali merupakan tokoh yang sangat memperhatikan dunia
pendidikan. Imam Al-Ghazali memiliki pandanagan bahwa Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
memajukan bangsa. Menurut Imam Al-Ghazali pendidikan karakter
merupakan suatu proses membimbing anak dengan membekali mereka ilmu
pengetahuan sera memberikan contoh, latihan, dan pembiasaan-pembiasaan
yang baik sehingga menjadi manusia yang memiliki akhlak yang baik.
Pendidikan karakter ini hanya bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT serta memdapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun karakter
yang dikembangkan diantaranya mengutamakan penyucian jiwa dan ibadah,
tawakal, Karakter ikhlas, solidaritas, cinta ilmu bermanfaat, jujur,

kesederhanaan, sabar, syukur dan sikap lemah lembut®®.

Thomas lickona merupakan seorang psikolog perkembangan dan profesor
pendidikan. Dalam bukunya yang berjudul “Educating for Character: How
Our Schools Can Teach Respect and Responsibility” mengungkapkan bahwa
pendidikan karakter merupakan suatu uasaha yang disengaja untuk membantu
seseorang dalam memahami, memperhatikan dan melaksanakan nilai-nilai

etika®”. Dalam pengerian lain Thomas lickona mengemukakan pengerian

% Andika Dirsa, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Al-Ghazali Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan 1, no. 1 (2018): 207-12.

37 Faisal Efendy, “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona,” S. Pd Ess. Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016, 77—78.
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pendidikan karakter yakni the deliberate us of all dimensions of school life to
foster optimal character development yang artinya usaha yang disegaja dari
seluruh aspek sosial untuk membantu pembentukan karakter secara optimal.
Menurut Thomas lickona ada tiga unsur penting dalam membangun pendidikan
karakter yakni moral knowing (pegetahuan tentang moral), moral feeling

(perasaan tentang moral) dan moral action (tindakan moral)®8.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter
Menurut Sjarkawi terdapat 2 faktor yang mempengaruhi karakter atau
kepribadian seseorang yakni terdapat faktor internal dan eksternal.
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seesorang itu
sendiri. faktor ini biasanya dari genetis atau kebisaan. Faktor genetis
maksudnya adalah faktor bawaan sejak lahir atau sifat yang dimiliki
orangtuanya dan diturunkan secara genetis kepada anak.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yan berasal dari luar diri seseorang.
faktor ini biasanya pengaruh dari lingkungan seperti keluarga, teman,

sekolah, agama, atau TV atau DVD yang ditonton®,

% Mainuddin Mainuddin, Tobroni Tobroni, and Moh. Nurhakim, “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-
Ghazali, Lawrence Kolberg Dan Thomas Lickona,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 6, no. 2 (2023): 283-90, https://doi.org/10.54069/attadrib.v6i2.563.

39 Riyanti Riyanti, Yunisca Nurmalisa, and Rohman Rohman, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pembentukan Kepribadian Peserta Didik,” JALAKOTEK: Journal of Accounting Law Communication and
Technology 1, no. 1 (2024): 36—41, https://doi.org/10.57235/jalakotek.v1i1.2059.
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5. Bentuk bentuk pendidikan karakter

Pembentukan karakter merupakan suatu proses penanaman nilai-nilai

moral yang sistematis dan berkelanjutan. Pendidikan karakter hadir dalam

berbagai macam bentuk yang saling melengkapi dan mempengaruhi dalam

membentuk karakter seseorang.

a. Lingkungan keluarga
keluarga sangat memiliki peranan penting dalam tumbuh kembang anak.
Dalam lingkungan keluarga orang tua adalah pendidik utama bagi seorang
anak. orang tua harus senantiasa mengajarkan akhlak yang baik kepada
anaknya, dengan cara pertama, memberikan contoh akhlak yang baik bagi
anaknya, maka anak akan mencontoh apa yang dilakukan orang tuanya.
Maka para orang tua sangatt penting untuk mengajarkan akhlak terlebih
dahulu kepada dirinya sendiri. Kedua, setelah memberikan contoh berikan
anak kesempatan untuk mengimplementasikan apa yang telah ia pelajari
dikehidupan sehari-hari. Kemudian ketiga, berikan tanggungjawab kepada
anak dan yang terakhir orang tua senantiasa untuk mengawasi dan
mengarahkan anak“°.

b. Lingkungan sekolah
Setelah lingkungan keluarga, anak akan berada dilingkungan sekolah.
Pendidikan karakter disekolah harus dilaksanakan secara terus-menerus.
Pendidikan karakter harus ada disetiap mata pelajaran, sehingga semua

mata pelajaran yang ada disekolah diarahkan untuk pengembangan

0 Heppy Hyma Puspytasari, “Peran Keluarga Dalam Pendidikan Karakter Bagi Anak,” Jurnal
Pendidikan Islam 6, no. 1 (2022): 1-10.
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karakter setiap siswa. Dalam hal ini guru sangat memiliki peran yang
sangat penting dalam perkembangan karakter siswa. Mulyasa mengatakan
bahwa guru itu memiliki sifat yang multifungsi, selain menjadi sebagai
pendidik, guru juga sebagai pembimbing, pelatih, teladan, emansifator
dan evaluator. Adapun bentuk atau model pendidikan karakter
dilingkungan sekolah yakni model holistik yang terdiri dari 3 komponen.
Pertama knowing the good yaitu siswa diajarkan untuk mengetahui dan
memahami nilai-nilai moral, metode ini dilakukan saat kegiatan
pembelajaran. Kedua, feeling the good yaitu siswa diajarkan untuk
mengembangkan kepekaan emosional yang bertujuan untuk menerapkan
nilai-nilai moral dikehidupan sehari-hari. Ketiga, loving the good model
ini fokus pada penguatan motivasi untuk berbuat baik dan menanamkan

raca cinta kepada kebaikan sehingga diamalkan di kehipan sehari-hari:.

6. Pendidikan karakter dipondok pesantren

Pondok pesantren merupakan salah satu Lembaga pendidikan Islam yang

tertua di Indonesia. Pondok pesantren telah membuktikan dapat

mengembangkan para santri dari berbagai aspek, mulai dari kemampuan

intelektual, kemampuan emosinal dan pembentukan perilaku religius

sehingga menghasilkan santri yang unggul dan berakhlakul karimah?.

Pendidikan karakter dipondok pesantren merupakan proses penanaman nilai

fundamental kepada santri melalui berbagai macam kegiatan dan pengawasan

41 Uswatun Hasanah, “Model-Model Pendidikan Karakter Di Sekolah,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal
Pendidikan Islam Volume 7 (2016): 18-34.

42 Fifi Nofiaturrahmah, “Metode Pendidikan Karakter Di Pesantren,” Pendidikan Agama Islam X1, no. 1
(2014): 201-16, https://media.neliti.com/media/publications/118230-1D-metode-pendidikan-karakter-di-

pesantren.pdf.
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sehingga para santri mampu menjadi seorang individu yang mampu

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai akhlak kedalam dirinya. adapun

metode penanaman pendidikan karakter di pondok pesantren adalah sebagai

berikut

a. Metode Kketeladanan vyaitu suatu metode pendidikan dengan cara
memberikan contoh kepada para santri baik secara ucapan maupun
perbuatan. Dalam ilmu psikologi anak, siswa akan mudah meniru apa yang
dilakukan oleh guru, karena mereka menganggap guru itu sebagai panutan

b. Metode Pembiasaan yaitu metode ini bertujuan untuk membiasakan
berbuat kebiasaan yang baik. jika karakter yang baik sudah menjadi suatu
kebiasaan maka akan mudah dan senang dalam melakukannnya.

c. Metode memberi nasihat yaitu suatu metode yang memberikan
kesempatan bagi ustadz atau ustadzah untuk mengarahkan santri kepada

hal-hal baik*.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Asep Kurniawan dengan judul
“Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Dalam Menjawab Krisis Sosial”
menyebutkan terdapat beberapa aspek dalam pembentukan karakter seorang

santri, yakni sebagai berikut

a. Pendidikan karakter dipesantren di berikan secara lansung dan tidak
langsung. Secara langsung seperti diperikan pemahaman tentanng
pendidikan karakter disetiap pembelajaran di kelas, sedangkan secara

tidak langsung santri diberikan contoh atau teladan dalam

43 Fifi Nofiaturrahmah.
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mengembangkan karakter dalam dirinya, biasanya dilakukan oleh Kiyai.
Keseharian yang dilakukan oleh Kyai merupakan sebuah pembelajaran
bagi setiap santri.

b. Kemandirian, dalam pondok pesantren santri diajarkan untuk selalu
mandiri dalam suatu hal. Dalam hal ini kemandirian bukan hanya tidak
bergantung dengan siapapun, namun dapat hidup ditengah-tengah
kehidupan masyarakat dengan bekal ilmu yang dimilikinya, sehingga
ilmunya bermanfaat bagi orang lain. Secara otomatis santri telah
dididikdengan  kemandirian, kedermawanan, kebersihan, tolong
menolong, bertanggung jawab, mengatur waktu dan uang, bersosialisasi

dengan masyarakat baik didalam pondok maupun diluar pondok.

Kesimpulannnya adalah pendidikan karakter di pondok pesantren bisa
berjalan karena telah menerapkan tiga komponen yang dicetuskan oleh
Thomas lickona yakni pertama, moral knowing Kyai atau ustadz
menyampaikan pengetahuan tentang pendidikan karakter kepada santri.
kedua, moral feeling yakni para santri mengembangkan ilmu yang telah di
dapat dalam bentuk pengalaman langsung baik didalam pondok maupun
diluar pondok. Ketiga moral action yaitu suatu upaya pondok pesantren
menjadikan pendidikan karakter sebagai pondasi utama, hal ini diwujudkan

dalam adanya serangkaian progam pembiasaan yang dilakukan oleh santri*.

44 Asep Kurniawan, “Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Dalam Menjawab Krisis Sosial,”
Edueksos: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Ekonomi 4, no. 2 (2015): 1-19.

72



73



